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In vitro effectiveness test of aqueous extracts of leave and flower of butterfly pea  
(Clitoria ternatea L.) against Alternaria solani the incitant of early blight of tomato 
 
Early blight (Alternaria solani) in one of the most destructive diseases of tomato. Yield loss due to 
the disease may reach up to 78%.  It is mostly controlled by fungicide application but besides 
detrimental and hazzardous effect of fungicide on environment, this pathogen is able to evolve to 
be less sensitive to synthetic fungiside and even builts a cross resistance to several active 
ingredients. Some studies reported that plant extracts can suppress various pathogens. Butterfly 
pea is known to have antimicrobial properties against various microorganisms. The aim of this 
study was to determine the effectiveness of aqueous extract of butterfly pea’s leave and flower in 
supressing A. solani in vitro. The experiment used the experimental method with Completely 
Randomized Design, consisted of four concentrations of aquaeous estract of leaf (0, 3, 6, dan 9%) 
and four concentrations of aquaeous extract of flower (0, 5, 10, 15%) that were based on the LC50 
from initial inhibition test. The results showed that leaves and flowers extracts supressed the 
growth of the fungus A. solani colonies. The highest suppresion of leaves and flower aqueous 
extract were at the concentrations of 9% (34.78%) and 15% (38.97%), respectively. Aqueous 
extract of leaves reduced the conidial production of A. solani at concentration of 9%, resulted in 
3.0 x 103 conidia/ml, whereas the concentration of 15% of flower aqueous extract inhibited 
conidial production completely. The highest inhibition on conidial germination showed by the 
concentration of 3% of leaf extract (58.33%) and by the concentration of 5% of flower extract 
(75.00%). The antisporulant effect of leaf and flower aqueous extract of butterfly pea was more 
prominent that its fungistatic or its fungicidal effects.  
 





Penyakit bercak coklat (Alternaria solani) merupakan salah satu penyakit yang sangat merugikan 
pada tanaman tomat. Umumnya penyakit ini dikendalikan dengan penggunaan fungisida sintetik, 
tetapi selain menyebabkan dampak buruk bagi lingkungan, patogen ini juga mampu berubah 
menjadi tidak sensitif lagi terhadap bahan aktif fungisida sintetik yang digunakan.  Beberapa 
penelitian melaporkan bahwa ekstrak tumbuhan dapat menekan berbagai patogen. Tanaman 
kembang telang diketahui memiliki sifat antimikroba terhadap berbagai mikroorganisme. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak air daun dan bunga kembang 
telang dalam menekan A. solani secara in vitro. Percobaan dilakukan dengan metode eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas empat konsentrasi ekstrak daun (0, 3, 6, dan 
9%) dan empat konsentrasi ekstrak bunga (0, 5, 10, 15%) yang diperoleh berdasarkan uji LC50 
pendahuluan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa ekstrak air daun maupun bunga 
memperlihatkan penekanan terhadap pertumbuhan koloni jamur A. solani.  Penekanan tertinggi 
ekstrak air daun maupun bunga masing-masing pada konsentrasi 9% (34,78%) dan 15% (38,97%). 
Ekstrak air daun mampu menurunkan produksi konidia A. solani pada konsentrasi 9% yaitu 3,0 x 
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103 konidia/ml, sementara pada konsentrasi 15%, ekstrak air bunga kembang telang menekan total 
produksi konidia A. solani. Penghambatan tertinggi terhadap perkecambahan konidia (58,33%) 
ditunjukkan oleh ekstrak air daun kembang telang 3% sedangkan oleh ekstrak air bunga kembang 
telang sebesar 75,00% oleh konsentrasi 5%.  Kemampuan antisporulasi dari ekstrak air daun dan 
bunga kembang telang lebih dominan dibandingkan kemampuan fungistatik maupun kemampuan 
fungisidalnya. 
 





 Penyakit bercak coklat yang disebabkan 
oleh jamur Alternaria solani merupakan salah satu 
penyakit utama pada tanaman tomat.  Kehilangan 
hasil tahunan yang diakibatkannya dilaporkan 
mencapai 79% di Amerika Serikat, Australia, Israel, 
Inggris dan India (Gulzar et al., 2018). Jamur ini 
dapat menyerang seluruh stadia pertumbuhan 
tanaman tomat. Jika menyerang bibit, A. solani 
menyebabkan gejala busuk pangkal batang dan 
menyebabkan kematian bibit sampai 40% (Sherf & 
MacNab 1986). Pada tanaman dewasa, jamur ini 
menyerang mulai dari daun terbawah, sehingga 
penyakitnya dinamakan early blight, daun 
mengering dan defoliasi (Batista et al., 2006).  Jika 
menyerang buah, A. solani menyebabkan gejala 
bercak coklat melingkar dan jika menyerang batang 
dan ranting menyebabkan gejala lesi (Gulzar et al., 
2018). Jika pun tanaman tomat bertahan hidup dan 
menghasilkan buah, maka buah yang terserang, 
selain akan gugur sebelum matang, juga tidak akan 
laku untuk dipasarkan (Chairani & Voorips, 2006). 
Pengendalian penyakit bercak coklat 
memerlukan strategi pengendalian terpadu meliputi 
penggunaan varietas resisten, cara kultur teknik, dan 
pengaplikasian fungisida sintetik (Gudero et al., 
2018).  Namun A. solani dilaporkan memiliki 
variabilitas genetik yang luas (Leiminger et al., 2013) 
sehingga memudahkannya beradapatsai terhadap 
resistensi varietas dan bahan aktif fungisida (van der 
Waals et al., 2004).  Nottensteiner et al. (2019) dan 
Derpmann & Mehl (2019) melaporkan bahwa A. 
solani telah menunjukkan resistensi silang terhadap 
fungisida berbahan aktif QoI (quinone outside 
inhibitor) dan SDHI (succinate dehydrogenase 
inhibitor). 
Oleh karena itu, diperlukan pencarian 
alternatif pengendalian yang dapat digunakan 
sebagai bagian dari strategi pengendalian terpadu 
maupun sebagai alternatif bagi pengendalian dengan 
fungisida sintetik.  Pergiliran penggunaan senyawa 
kimia dengan bahan aktif yang berbeda dilaporkan 
dapat menunda munculnya resistensi patogen 
sehingga memperpanjang masa efektif suatu bahan 
aktif fungisida (Hahn, 2014; Fleury, 2016; Kousik et 
al., 2017). Salah satu taktiknya adalah dengan 
menggunakan senyawa kimia nabati (Abdallah, 
2011; Byuhan & Das, 2012). 
Tanaman kembang telang (Clitoria ternatea 
L.) diketahui memiliki sifat antimikroba (Mukherjee 
et al., 2008; Kamilla et al., 2009; Uma et al., 2009). 
Ekstrak metanol bunga dari kembang telang 
memiliki daya hambat yang tinggi terhadap 
beberapa jamur (Bishnupada et al., 2011) dan bakteri 
seperti terhadap Candida albicans (Kamilla et 
al., 2009), Aspergillus niger dan Alternaria solani 
(Naz et al., 2013) dan Staphylococcus aures (Pahune 
et al., 2013).  
Suganda & Adhi (2017) melaporkan bahwa 
ekstrak air bagian bunga tanaman kembang telang 
pada konsentrasi 5% juga menunjukkan 
penghambatan terhadap pertumbuhan Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae sebesar 46% secara in vitro. 
Uji in vitro keefektifan suatu senyawa kimia 
terhadap jamur biasanya dilakukan terhadap 
pertumbuhan koloni (Guarro et al., 1997; Talibi et 
al., 2012), serta terhadap produksi konidianya (Huu-
Phong et al., 2018). Tulisan ini melaporkan hasil 
pengujian in vitro ekstrak air bagian daun dan bunga 
dari tanaman kembang telang dalam menghambat 
pertumbuhan koloni serta produksi dan 
perkecambahan konidia jamur A. solani.  
  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Uji in vitro dilaksanakan di Laboratorium 
Fitopatologi Departemen Hama dan Penyakit 
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 
Padjadjaran, pada bulan September 2019 sampai 
Januari 2020. Daun dan bunga kembang telang 
diambil dari Kebun Percobaan Ciparanje, Kecamatan 
Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa 
Barat, yang merupakan koleksi dari Dr. Agung 
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Karuniawan, dosen Departemen Budidaya Tanaman 
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran.  
 
Pembuatan ekstrak air bagian daun dan bunga 
kembang telang 
Daun dan bunga tanaman kembang telang 
diperoleh dari lapangan dicuci bersih dengan air 
mengalir dan kemudian ditiriskan dalam suhu 
kamar.  Pembuatan ekstrak air untuk masing-masing 
konsentrasi dibuat dengan cara menimbang daun 
kembang telang masing-masing seberat 7,5 g; 15,0 g; 
dan 22,5 g.  Sementara untuk bunga ditimbang 
masing-masing seberat 12,5 g; 25,0 g; dan 37,5 g. 
Daun maupun bunga kemudian dihaluskan 
menggunakan mortar steril secara terpisah dan 
ditambahkan akuades steril secukupnya. Ekstrak 
yang dihasilkan kemudian disaring menggunakan 
kertas saring Whatman No.1 lalu ditambah dengan 
akuades steril sampai ekstrak yang dihasilkan 
mencapai volume 50 ml. Selanjutnya, masing-
masing ekstrak dicampur dengan media PDA cair 
sebanyak 200 ml sehingga total volume mencapai 
250 ml. Sebelum dicampurkan, media PDA yang 
digunakan diberi antibiotik kloramfenikol dengan 
konsentrasi 100 mg/l medium agar.  
 
Uji penghambatan pertumbuhan koloni 
Uji penghambatan ekstrak air daun 
kembang telang terhadap pertumbuhan koloni 
jamur A. solani secara in vitro dilakukan dengan 
menggunakan metode poison food (Tapwal et al., 
2011).  Percobaan terdiri atas 4 perlakuan ekstrak air 
daun dan bunga kembang telang hasil uji 
pendahuluan untuk mendapat konsentrasi LC50.  
Berdasarkan hasil uji pendahuluan untuk 
mendapatkan LC50 diperoleh konsentrasi ekstrak air 
daun yang diuji terdiri atas: 0% (kontrol tanpa 
ekstrak), 3%, 6%, dan 9%, sementara untuk ekstrak 
air bunga kembang telang terdiri atas: 0% (kontrol 
tanpa ekstrak), 5%, 10%, dan 15%.   
Pengujian dilakukan dengan menuangkan 
campuran ekstrak dan PDA masing-masing 
konsentrasi di atas ke dalam petridish sekitar 10 ml. 
Selanjutnya, media diinokulasi dengan potongan 
biakan jamur A. solani yang diambil dengan cork 
borer berukuran diameter 0,5 cm dari ujung biakan 
yang sedang tumbuh. Potongan biakan A. solani 
diletakan di tengah-tengah agar biakan perlakuan.  
Semua biakan kemudian diinkubasikan dalam suhu 
ruang dan ditata menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL).  
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai 
pertumbuhan A. solani pada perlakuan kontrol 
memenuhi seluruh petridish. Semua perlakuan 
percobaan dilakukan dengan masing-masing tujuh 
ulangan. 
Pengamatan penghambatan pertumbuhan 
koloni jamur dilakukan dengan mengukur diameter 
pertumbuhan koloni jamur pada masing-masing 
perlakuan. Pengukuran diameter dilakukan pada 
titik yang sama menggunakan penggaris.  
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai petridish 
pada perlakuan 0% (kontrol) penuh.  Perhitungan 
presentase penghambatan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
                    
  
                                   
               
       
 
Uji terhadap produksi konidia 
Untuk menguji pengaruh ekstrak air dari 
masing-masing bahan terhadap produksi konidia A. 
solani, penghitungan kerapatan konidia dilakukan 
pada 10 hari setelah inkubasi. Kerapatan konidia 
masing-masing perlakuan dihitung dengan cara 
mengambil 10 potong biakan A. solani 
menggunakan pembor gabus kemudian dimasukan 
ke dalam masing-masing tabung reaksi berisi air 
akuades sebanyak 10 ml (Rosanti dkk., 2014). 
Tabung reaksi divortex selama 3 menit untuk 
melepaskan konidia. Kerapatan konidia jamur hasil 
suspensi dihitung dengan cara mengambil 100µ 
suspensi menggunakan mikro pipet dan diteteskan 
pada slide haemocytometer untuk selanjutnya 
diamati menggunakan mikroskop. 
Penghitungan kerapatan konidia A. solani 
dilakukan dengan menghitung 4 kotak sampel pada 
haemocytometer dan dihitung kerapatannya 
menggunakan rumus sebagai berikut (Provost & 





X  =  Rata-rata konidia dari kotak sampel yang 
diamati 
Fp  =  Faktor pengenceran 
 
Uji terhadap perkecambahan konidia 
Uji perkecambahan konidia A. solani seperti 
yang dilakukan Widhayasa dkk., (2014). Ekstrak air 
daun maupun bunga kembang telang dengan 
masing-masing konsentrasi dimasukan ke dalam 
tabung reaksi sebanyak 5 ml.  Sebagai perlakuan 
kontrol ditambahkan akuades steril. Kemudian, 
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konidia dimasukan ke dalam tabung reaksi setiap 
perlakuan ekstrak yaitu dengan cara mengambil 5 
potongan biakan murni A. solani berumur 14 hari 
menggunakan pembor gabus, selanjutnya divortex 
selama 3 menit untuk melepaskan konidia. Hasil 
suspensi pada tabung reaksi diambil menggunakan 
mikro pipet sebanyak 1 ml dan diteteskan pada gelas 
arloji, kemudian inkubasi dalam boks steril yang 
diberi tisu lembab. Pengamatan dilakukan setelah 24 
jam inkubasi dan diamati perkecambahannya 
menggunakan mikroskop pada perbesaran 400x. 
Pengamatan dilakukan terhadap jumlah 
konidia yang berkecambah. Konidia dikatakan 
berkecambah apabila terbentuk tabung kecambah 
yang panjangnya setengah dari diameter konidia 
(Steinkellner et al., 2005). Presentase 
perkecambahan konidia dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
   
                     
        
        
   
Keterangan: 
K = presentase perkecambahan 
 kontrol = jumlah kondia yang berkecambah pada 
kontrol 
 perlakuan= jumlah konidia yang berkecambah 
pada setiap perlakuan 
 
Analisis statistik 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
Anova menggunakan program SPSS versi 16.0, yang 
dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf nyata 5%.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penghambatan ekstrak air daun dan bunga kembang 
telang terhadap pertumbuhan koloni jamur A. solani 
Hasil pengujian pengaruh ekstrak air daun 
dan bunga kembang telang dalam menghambat 
pertumbuhan koloni jamur A. solani disajikan pada 
Gambar 1. Hasil pengujian (Tabel 1) menunjukkan 
bahwa ekstrak air daun kembang telang secara 
signifikan mampu menghambat pertumbuhan 
koloni jamur A. solani. Presentase penghambatan 
koloni terhadap jamur A. solani dari tertinggi sampai 
terendah yaitu pada konsentrasi 9% (34,78%), 
konsentrasi 6% (24,00%) dan konsentrasi 3% 
(20,16%). Berdasarkan hasil uji statistik, semua 







Gambar 1.  Pertumbuhan koloni jamur A. solani pada medium PDA yang dicampur dengan masing-masing 
konsentrasi ekstrak air daun (kiri) dan bunga (kanan) kembang telang. 
 
Ekstrak air bunga kembang telang 
menunjukkan presentase penghambatan terhadap 
koloni jamur A. solani dari tertinggi sampai 
terendah yaitu pada konsentrasi 15% (38,97%), 
konsentrasi 10% (38,41%), dan konsentrasi 5% 
(28,73%).  
Secara umum, semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak air daun maupun bunga kembang telang, 
presentase penghambatan pertumbuhan koloni 
jamur A. solani juga semakin meningkat. 
Peningkatan presentase penghambatan oleh ekstrak 
tanaman terhadap beberapa jamur pada konsentrasi 
yang semakin tinggi juga telah banyak dilaporkan 
(Tapwal et al., 2011; Begum et al., 2010; Chohan et 
al., 2011; Ibrahim et al., 2014; Ramaiah & 
Garampalli, 2015). Penghambatan oleh ekstrak air 
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daun dan bunga kembang telang terhadap 
pertumbuhan koloni jamur patogen uji, diperkirakan 
disebabkan oleh karena adanya senyawa antifungal 
yang terkandung dalam daun dan bunga kembang 
telang.   
Berdasarkan uji fitokimia metabolit 
sekunder bagian daun kembang telang mengandung 
tanin, cardiac glycosides, alkaloid, dan steroid 
(Darsini & Shamshad, 2013). Sementara itu, pada 
bagian bunga mengandung phlobatanin, flavonoid, 
trepenoid (Kamilla et al., 2009) dan alkaloid (Darsini 
& Shamshad, 2013). Senyawa metabolit sekunder 
tersebut telah diketahui memiliki sifat antimikroba 
(Pandey & Kumar, 2013). Oleh karena itu, menurut 
Kamilla et al., (2009), bagian tanaman kembang 
telang yang digunakan memiliki pengaruh dan 
keefektifan yang berbeda terhadap mikroorganisme 
yang diuji. Semua uji kandungan bahan aktif oleh 
para peneliti tersebut di atas dihasilkan melalui 
proses ekstraksi dengan pelarut etanol maupun 
metanol, sementara dalam pengujian ini ekstraksi 
dilakukan dengan air steril.  Sepertinya, senyawa 
bahan aktif dalam daun dan bunga kembang telah 
tidak terlarutkan dalam pelarut air, sehingga kurang 
begitu efektif dalam menekan pertumbuhan koloni 
jamur A. solani. 
 
Tabel 1. Penghambatan pertumbuhan koloni jamur A. solani pada perlakuan ekstrak air daun dan bunga 
kembang telang pada berbagai konsentrasi. 




Daun 0 9,00 d 0 
 
3 7,19 c 20,16 
 
6 6,84 b 24,00 
 
9 5,87 a 34,78 
Bunga 0 9,00 c 0 
 
5 6,41 b 28,73 
 
10 5,54 a 38,41 
  15 5,49 a 38,97 
Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel menunjukan data tidak berbeda nyata dengan kontrol berdasarkan Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
Pengaruh ekstrak air daun dan bunga kembang 
telang terhadap produksi konidia A. solani 
 Ekstrak air daun dan bunga kembang telang 
selain memberikan penghambatan terhadap 
pertumbuhan koloni jamur, juga menurunkan 
produksi konidia jamur A. solani, sebagaimana 
terindikasikan dari jumlah konidia yang dihasilkan. 
Penambahan ekstrak air daun kembang telang 
terhadap medium PDA menyebabkan penurunan 
jumlah konidia A. solani secara signifikan (Tabel 2). 
Produksi terendah konidia diperlihatkan oleh 
konsentrasi 9% yaitu 3,0 x 103 konidia/ml.  Jumlah 
konidia pada konsentrasi ekstrak air daun kembang 
telah 9% ini menurun 50% dibandingkan dengan 
jumlah konidia pada perlakuan kontrol.
 
Tabel 2. Kerapatan konidia jamur A. solani pada perlakuan ekstrak air daun dan bunga kembang telang 
berbagai pada konsentrasi. 
Bahan yang diekstrak 
Konsentrasi 
(%) 
Kerapatan konidia (konidia/ml) 
Daun 0 6,0 x 103 a 
 3 5,0 x 103 a 
 6 3,5 x 104 a 
 9 3,0 x 103 b 
Bunga 0 9,0 x 103 b 
 5 7,0 x 103 ab 
 10 2,3 x 104 c 
 15 0 a 
Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel menunjukan data tidak berbeda nyata dengan kontrol berdasarkan Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
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Sementara itu, produksi konidia yang diberi 
perlakuan ekstrak air bunga kembang telang 
penurunanya sangat signifikan. Pada konsentrasi 
ekstrak air bunga kembang telang 15% (Tabel 2), 
produksi konidia jamur A. solani tidak terjadi sama 
sekali. 
 Mekanisme anti sporulasi sebagaimana 
ditemukan pada ekstrak air daun dan bunga 
kembang juga ditemukan pada penelitian lain.  
Chalfoun et al., (2004).  melaporkan bahwa beberapa 
senyawa nabati dari tumbuhan obat juga bersifat 
anti sporulasi terhadap jamur-jamur pernghasil 
toksin seperti Aspergillus niger, A. flavus, dan 
Eurotium repens. 
Hal ini diduga disebabkan oleh karena 
penghambatan pertumbuhan koloni jamur 
berpengaruh terhadap penurunan produksi konidia 
yang disebabkan karena kurangnya nutrisi atau 
adanya akumulasi zat toksik (Carlile et al., 2001). 
Stimulasi peningkatan jumlah konidia jamur dapat 
terjadi karena berbagai pengaruh, misalnya kurang 
tersedianya senyawa gula yang dibutuhkan untuk 
sporulasi seperti dilaporkan pada jamur Aspergillus 
flavus (Calvo et al., 2002) dan kurangnya nutrisi 
pada Penicillium sp. (Costa & Nahas, 2012). 
Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat 
dikatakan bahwa ekstrak air tanaman kembang 
telang, baik dari bagian daun maupun bunga lebih 
bersifat sebagai anti sporulasi dibandingkan dengan 
fungistatik penekanan pertumbuhan koloni.  Hal ini 
perlu dikaji lebih lanjut karena potensinya sangat 
bagus, mengingat jamur A. solani merupakan 
patogen tular udara yang penyebarannya melalui 
konidia.  Jika dengan penyemprotan ekstrak air 
bunga kembang telang terhadap tanaman yang 
sudah terinfeksi dilakukan, maka penyebaran jamur 
A. solani dapat dikendalikan karena produksi 
konidianya terhambat. 
 
Perkecambahan konidia A. solani pada perlakuan 
dengan ekstrak air daun dan bunga kembang telang  
Pemberian ekstrak air dan bunga kembang 
telah sampai konsentrasi tertentu menunjukkan 
penekanan terhadap perkecambahan konidia jamur 
A. solani (Tabel 3).  Namun demikian, baik untuk 
ekstrak air daun maupun bunga, terdapat 
konsentrasi optimal dalam menekan perkecambahan 
konidia jamur A. solani mengikuti kurva bentuk bel.  
Ekstrak daun kembang telang mampu menghambat 
perkecambahan konidia konidia A. solani.  
Penghambatan tertinggi diperlihatkan oleh 
konsentrasi 3% (58,33%). Namun pada konsentrasi 
tertinggi (9%), ekstrak daun kembang telang justru 
sama sekali tidak dapat menghambat 
perkecambahan konidia A. solani, karena semua 
konidia berkecambah sebagaimana pada perlakuan 
kontrol. 
Hasil yang sama juga diperlihatkan oleh 
perlakuan dengan ekstrak air bunga kembang telang.  
Penghambatan tertinggi terhadap perkecambahan 
konidia A. solani, diperlihatkan oleh ekstrak air 
bunga kembang telang konsentrasi 5% (75,00%). 
Namun pada konsentrasi tertinggi yang diuji (15%), 
persentase perkecambahan konidia justru sama 
dengan pada perlakuan kontrol.  Semua konidia 
berkecamba.
 
Tabel 3. Penghambatan perkecambahan konidia jamur A. solani pada perlakuan ekstrak air daun dan bunga 








Daun 0 100,00 b - 
 
3 41,67 a 58,33 
 
6 66,67 a 33,33 
  9 100,00 b Tm 
Bunga 0 100,00 b - 
 
5 25,00 a 75,00 
 
10 83,33 b 16,67 
 15 100,00 b Tm 
Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel menunjukan data tidak berbeda nyata dengan kontrol berdasarkan Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
*Tm= Tidak menghambat 
* - = Tidak dihitung  
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Hasil pengujian yang menunjukkan bahwa 
pengaruh ekstrak air, baik daun maupun bunga 
kembang telang mengikuti pola kurva berbentuk bel 
diduga disebabkan oleh keberlimpahan kandungan 
senyawa gula yang meningkat seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi esktrak. Berdasarkan 
penelitian Nassr & Barakat (2013), kandungan 
senyawa gula seperti glukosa, fruktosa, dan sukrosa 
pada konsentrasi 100 µm merupakan titik puncak 
untuk dapat menginduksi secara signifikan 
perkecambahan konidia jamur Botrytis cinera. Hal 
ini juga dilaporkan oleh beberapa peneliti (Ibrahim 
et al., 2014; Yulia dkk., 2016).    
Kembang telang memiliki aktivitas 
antijamur yang kuat terhadap Aspergillus niger dan 
Candida albican (Bishnupada et al., 2011). Rusaknya 
hifa yang menyebabkan kematian pada hifa A. niger 
merupakan salah satu mekanisme penghambatan 
dari pemberian ekstrak metanol daun kembang 
telang (Kamilla et al., 2009).  Semua pengujian 
tentang efek fungisida dari tanaman kembang telang 
menggunakan pelarut etanol maupun metanol. Pada 
penelitian ini yang digunakan adalah ekstrak air, 
dengan tujuan ingin melihat aspek praktis 
penggunaannya.  Jika efektif dengan cara ekstrak air, 
maka akan membantu petani dalam menyiapkan dan 
mengaplikasikannya.  Tidak terlalu signifikannya 
pengaruh ekstrak air daun maupun bunga kembang 
telang terhadap jamur A. solani, nampaknya 
disebabkan oleh pelarut yang digunakan dalam 
mengekstraksi.  Perbedaan pelarut yang digunakan 
memberikan hasil ekstraksi yang berbeda (Ngo et al., 
2017; Do et al., 2014). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil percobaan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak air daun dan bunga kembang telang 
memiliki penghambatan yang rendah terhadap 
pertumbuhan koloni A. solani penghambatan 
tertinggi terjadi pada konsentrasi 9% (34,78%) 
dan ekstrak air bunga pada konsentrasi 15% 
(38,97%).  
2. Ekstrak air daun dan bunga kembang telang 
mampu menurunkan produksi konidia jamur 
A. solani. Penekanan terbaik terhadap produksi 
konidia oleh ekstrak air daun kembang telang 
diperlihatkan oleh konsentrasi 9% dengan 
kerapatan konidia 3,0 x 103 konidia/ml. 
Sementara oleh ekstrak air bunga kembang 
telang penekanan terbaik diperlihatkan oleh 
konsentrasi 15% dengan produksi konidianya 
nol. 
3. Ekstrak air daun dan bunga kembang telang 
mampu menghambat perkecambahan konidia 
A. solani pada konsentrasi 3% (58,33%) dan 
ekstrak air bunga 5% (75,00%). 
4. Ekstrak air daun dan bunga kembang telang 
tampak lebih berfungsi sebagai anti sporulan 




 Dalam penelitian untuk mengetahui efek 
fungisida dari ekstrak daun dan bunga kembang 
telang baru menggunakan air sebagai pelarut.  
Disarankan untuk menggunakan pelarut organik 
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